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ABSTRAK

Riyan Aneri Pratama : Pengaruh Mutasi Kerja dan Promosi Jabatan

(2017/17059030) Terhadap Semangat Kerja Pegawai Dengan
Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi Pada
Perum BULOG Kanwil Sumbar

Dosen Pembimbing : Yuki Fitria SE,. M.M

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh (1) mutasi kerja
terhadap semangat kerja pada pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar, (2)
promosi jabatan terhadap semangat kerja pada pegawai Perum BULOG Kanwil
Sumbar (3) mutasi kerja terhadap kepuasan kerja pada pegawai Perum BULOG
Kanwil Sumbar (4) promosi jabatan terhadap kepuasan kerja pada pegawai Perum
BULOG Kanwil Sumbar (5) kepuasan kerja terhadap semangat kerja pada
pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar (6) mutasi kerja terhadap semangat kerja
melalui kepuasan kerja pada pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar (7) promosi
jabatan terhadap semangat kerja melalui kepuasan kerja pada pegawai Perum
BULOG Kanwil Sumbar.

Metodelogi : Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar. Teknik
pengambilan sampel diambil dengan menggunakan sampel jenuh sehingga
diperoleh total 52 sampel. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan
skala [likert. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis SEM-PLS
mengunakan smart PLS3.

Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif
dan signifikan mutasi kerja terhadap semangat kerja pada pegawai Perum
BULOG Kanwil Sumbar, (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan promosi
jabatan terhadap semangat kerja pada pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar (3)
Terdapat pengaruh positif dan signifikan mutasi kerja terhadap kepuasan kerja
pada pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar (4) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan promosi jabatan terhadap kepuasan kerja pada pegawai Perum BULOG
Kanwil Sumbar (5) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja
terhadap semangat kerja pada pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar (6)
Terdapat pengaruh positif dan signifikan mutasi kerja terhadap semangat kerja
melalui kepuasan kerja pada pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar (7)
Terdapat pengaruh positif dan signifikan promosi jabatan terhadap semangat kerja
melalui kepuasan kerja pada pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar.

Kata kunci : mutasi kerja, promosi jabatan, semangat kerja, kepuasan kerja.
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BABI
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian yang akan
mengantarkan pembaca untuk memahami apa sebenarnya yang akan ditulis dalam
penelitian ini, yang akan dijabarkan seperti dibawah ini.

A. Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu aset yang sangat
penting pada perusahaan karena perannya sebagai subjek kebijakan dan
kegiatan operasional perusahaan. Sumber daya lain yang dimiliki oleh
perusahaan seperti modal dan mesin tidak akan bisa memberikan hasil yang
maksimal apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang mempunyai
kinerja yang baik. Jadi bisa dikatakan bahwa semakin baik kualitas pegawai
yang ada diperusahaan tersebut maka akan semakin baik pula kinerja
perusahaan tersebut.

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan kemauan, kemampuan dan
sikap karyawan yang baik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sehingga hasil kerja yang dilakukan bisa sesuai dengan tujuan perusahaan.
Kenyataan bahwa manusia sebagai aset utama dalam organisasi atau
perusahaan, harus mendapatkan perhatian serius dan dikelola dengan sebaik
mungkin.

Dalam menjaga kualitas pegawai banyak faktor yang harus

diperhatikan. Salah satu faktor adalah semangat kerja. Semangat kerja sangat



penting dalam pencapaian efektivitas dan kemajuan bagi perusahaan. Kinerja
pegawai yang baik tercermin dari semangat kerja yang tinggi. Sedangkan
karyawan dengan semangat kerja yang rendah seringkali menimbulkan
berbagai masalah seperti malas, kurang disiplin, mudah bosan dalam bekerja,
dan sebagainya.

Menurut Yastini dan Agustana (2018) semangat kerja mencerminkan
keadaan mental atau perilaku seseorang yang menimbulkan perasaan gembira,
sehingga mendorong mereka untuk bekerja secara aktif dan antusias menuju
tercapainya tujuan organisasi. Apabila perusahaan mampu meningkatkan
semangat kerja karyawannya maka perusahaan akan mendapatkan dampak
positif dengan meningkatnya kinerja karyawan, seperti meningkatnya
produktivitas, kedisiplinan dan kehadiran sebagai bentuk antusias dan
komitmen karyawan terhadap tugas nya.

Menurut Hasibuan (2005) Semangat kerja adalah keinginan seseorang
untuk melakukan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh dan disiplin untuk
mencapai produktivitas yang optimal. Sejalan dengan itu, Nurbudiyani (2016)
mengatakan bahwa semangat kerja adalah kemauan pegawai untuk melakukan
pekerjaan dengan giat dan antusias sehingga pekerjaan dapat terselesaikan
dengan cepat dan lebih baik.

Penelitian ini mengambil objek Perusahaan Umum Badan Urusan
Logistik (BULOG) Kantor Wilayah Sumbar. Perum BULOG adalah sebuah
lembaga pangan di Indonesia yang mengurusi tata niaga beras dan komoditas

pangan lainnya. Perum BULOG berperan sebagai perantara antara masyarakat



dengan pemerintah, mengendalikan distribusi dan harga beras dan bahan
makanan lainnya. Keberadaan Perum BULOG sangat penting dalam industri
pangan untuk meningkatkan perekonomian Indonesia khususnya di Sumatera
Barat. Di samping itu seiring dengan perkembangan dunia bisnis, pada tahun
2020 Perum BULOG memulai langkah lebih luas di bidang penguatan rantai
pasok sektor hulu dan hilir untuk menjangkau bisnis dan pangsa pasar pangan
di bidang komersial. Artinya, saat ini Perum BULOG tidak hanya
menjalankan penugasan dari pemerintah melainkan juga ikut bersaing dengan
pesaing yang sudah ada sebelumnya di pasaran. Oleh karena itu Perum
BULOG sadar bahwa tidak hanya menjaga kualitas produk namun juga harus
menjaga kualitas SDM yang mereka miliki, sehingga dapat dikatakan semakin
baik kualitas dari SDM pada suatu perusahaan, maka kinerja perusahaan
tersebut akan bagus.

Perum BULOG saat ini sudah jauh lebih berkembang tercatat data per
31 Januari 2022 Perum BULOG memiliki 26 Kantor Wilayah dan 132 Kantor
Cabang dan Kantor Cabang Pembantu. Untuk wilayah Sumatera Barat
memiliki 1 kantor wilayah (Kantor Wilayah Sumbar) dan 2 kantor cabang
(Kantor Cabang Bukittinggi dan Kantor Cabang Solok). Dengan adanya 2
kantor cabang yang dimiliki maka terkait tenaga kerja atau pegawai menjadi
masalah yang perlu untuk diperhatikan oleh pimpinan wilayah selaku petinggi
manajemen, baik perekrutan, penempatan maupun pelatihan dan

pengembangannya. Ketika masalah tenaga kerja diperhatikan dengan baik,



maka diharapkan dapat menimbulkan semangat kerja yang tinggi dan
berujung pada kinerja yang berkualitas.

Pada Perum BULOG Kanwil Sumbar, semangat kerja yang dimiliki
pegawai bisa dilihat salah satunya dari absensi para pegawai. Tingkat absensi
juga mesti diperhatikan oleh pimpinan karena jumlah absensi yang terjadi
pada perusahaan sangat dipengaruhi oleh semangat kerja dan berdampak pada
kinerja pegawai.

Menurut Anwar dalam penelitian Nurcahyani (2017) absensi
merupakan salah satu indikator dalam menilai dan mengukur tingkat semangat
pegawai dalam bekerja, karena absensi menggambarkan kehadiran pegawai
setiap harinnya dalam bekerja, diduga semakin tinggi tingkat kehadiran
pegawai maka dinilai pegawai tersebut bersemangat untuk bekerja.

Adapun tingkat absensi pada Perum BULOG Kanwil Sumbar dapat
dilihat pada table berikut ini:

Tabel 1. Tingkat Absensi Pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar
Tahun 2019 - 2022

Absen Rata-rata Perbulan

Tahun Jumlah Pegawai Persentase
(orang)
2019 60 Pegawai 8 13,3 %
2020 56 Pegawai 5 8.9 %
2021 53 Pegawai 9 17 %
2022 52 Pegawai 9 17,3 %

Sumber: Laporan SDM Perum Bulog Kanwil Sumbar 2019-2022

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa absensi pegawai mencapai
rata-rata tertinggi dalam dua tahun terakhir. Tingginya absensi pegawai
mengindikasikan bahwa semangat kerja pada Perum BULOG Kanwil Sumbar

pengalami penurunan. Ini dapat memberikan pengaruh terhadap kelancaran



aktivitas didalam perusahaan, dimana dengan meningkatnya ketidakhadiran
dan berkurangnya jumlah karyawan tentu saja dapat mengurangi jumlah orang
yang tersedia untuk melaksanakan pekerjaan, hal ini dapat menyebabkan
turunnya produktivitas dan keuntungan perusahaan serta hal ini juga dapat
menghambat kelancaran aktivitas dalam perusahaan.Tidak hanya itu,
ketidakhadiran pegawai yang diiringi dengan tidak adanya keterangan juga
akan menimbulkan pertanyaan bagi bidang SDM terkait keadaan dan
semangat pegawai.

Di samping itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama 6
bulan di Perum BULOG Kanwil Sumbar masih terdapat beberapa fenomena
terkait keterlambatan pegawai. Masih ada pegawai yang datang terlambat
melewati jam masuk kerja. Keterlambatan tersebut mengindikasikan
kedisiplinan kerja pegawai yang menurun dan berujung pada menurunnya
semangat kerja pegawai. Fenomena tersebut perlu diperhatikan agar tidak
berdampak jauh pada kinerja perusahaan.

Beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap semangat kerja
karyawan adalah promosi jabatan dan mutasi kerja. Mutasi kerja dan promosi
jabatan yang dilakukan merupakan bentuk dari rotasi pekerjaan. Rotasi
pekerjaan merupakan salah satu desain pekerjaan serta kebijakan
pengembangan sumber daya manusia yang memiliki potensi untuk
meningkatkan semangat kerja serta mendorong kinerja pegawai lebih baik
melalui kepuasan kerja (Saravani & Abbasi 2013). Keuntungan dari adanya

rotasi pekerjaan sendiri adalah mengembangkan kapabilitas seorang pegawai



dalam melakukan beberapa pekerjaan yang berbeda (Mathis & Jackson 2011).
Menurut Kaymaz dalam penelitian Megantara et al (2019) rotasi pekerjaan
akan mengurangi kebosanan, mempersiapkan pegawai untuk manajemen yang
lebih baik, serta meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan.

Menurut Alex S. (2006) mutasi kerja adalah kegiatan memindahkan
pegawai dari satu pekerjaan lain yang di anggap setingkat atau sejajar. Mutasi
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan prinsip the
right man in the right place atau menempatkan orang yang sesuai pada
tempatnya (Wijaya, 2014). Sejalan dengan pendapat (Aini & Tulus, 2015)
Mutasi adalahn kegiatan pemindahan pegawai dari satu tempat kerja ke tempat
kerja lain. Akan tetapi, mutasi tidak selamanya sama dengan pemindahan.
Mutasi meliputi kegiatan memindahkan pegawai beserta pengoperan tanggung
jawab, pemindahan status Kketenagakerjaan dan sejenisnya. Adapun
pemindahan hanya terbatas pada mengalihkan tenaga kerja dari suatu tempat
ke tempat lain. Jadi, mutasi lebih luas ruang lingkupnya ketimbang
pemindahan.

Hasibuan (2007) yang menyatakan bahwa mutasi pada dasarnya
termasuk dalam fungsi pengembangan karyawan karena tujuannya adalah
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja dalam organisasi. Kegiatan
mutasi sangat penting agar karyawan yang bekerja di dalamnya tidak merasa
jenuh dan bosan, tetapi dapat merasakan keunggulan dan kelemahan pegawai

yang dimiliki (Sikrullah, 2017). Mutasi diharapkan juga dapat meningkatkan



efisiensi dan efektivitas pegawai, sejalan dengan pendapat Sofa dalam
penelitian (Aini & Tulus, 2015) mutasi merupakan fungsi pengembangan
karyawan, karena tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan efisiensi dan
efektifitas kerja dalam organisasi yang bersangkutan.

Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari seksi SDM Perum
BULOG Kanwil Sumbar, riwayat mutasi pegawai pada Perum BULOG
Kanwil Sumbar selama tahun 2019 — 2022 sebanyak 24 karyawan atau 46,1 %
dari total keseluruhan pegawai. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa
Perum BULOG Kanwil Sumbar telah melakukan mutasi pegawai kepada
hampir sebagian besar pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar. Mutasi
pegawai yang dilakukan tidak hanya sebatas pada bidang pekerjaan, namun
juga pada penempatan wilayah yang mana beberapa pegawai di kantor
wilayah dimutasikan ke kantor cabang.

Mutasi yang dilakukan diharapkan mampu memberikan uraian dan
sifat pekerjaan yang cocok bagi pegawai yang bersangkutan sehingga pegawai
dapat lebih bersemangat dalam bekerja. Tetapi dalam prakteknya masih ada
yang menunjukkan sikap kurang bersemangat dalam bekerja. Hal ini sesuai
dengan apa yang terjadi di Perum BULOG Kanwil Sumbar, mutasi yang
dilakukan dengan tujuan untuk lebih meningkatkan produktivitas kerja
pegawai nyatanya pada realisasinya pegawai yang dimutasi ke divisi yang lain
tingkat produktivitas kerjanya menurun. dikarenakan mutasi yang diberikan
tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku, di Perum BULOG Kanwil

Sumbar sendiri ditemukan pegawai yang dimutasi lebih dari dua kali dalam



setahun yang ini sudah tidak sejalan dengan ketentuan yang ada yakni satu
kali dalam setahun. Pegawai yang mendapat keputusan tersebut akan merasa
dapat ketidakadilan dari perusahaan yang berakibat menurunnya semangat
dalam melakukan pekerjaan, serta pegawai yang dimutasi tentu akan
mengahadapi permasalahan adaptasi budaya di tempat kerja yang baru. Maka
dari itu pelaksanaan mutasi kerja harus diperhatikan demi meningkatkan
semangat kerja pegawai.

Penelitian sebelumnya telah melakukan penelitian tentang pengaruh
mutasi kerja terhadap semangat kerja telah dilakukan oleh peneliti terdahulu
termasuk misalnya penelitian yang dilakukan oleh Perwira (2011), Novika
(2018), Yastini & Agustana (2018) dan Tangngisalu & Thahir (2021).
Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh hasil bahwa mutasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai. Artinya,
jika mutasi kerja meningkat dan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan
dilakukan secara objektif serta memberikan penempatan pada karyawan yang
sesuai maka semangat kerja pegawai juga akan meningkat. Sementara itu,
penelitian Ambarita & Ridho (2015), dan Alfigi (2015) menunjukkan hasil
yang berbeda bahwa mutasi kerja berpengaruh negatif terhadap semangat
kerja pegawai.

Sejalan dengan hasil penelitian diatas fenomena tersebut ditemukan di
Perum BULOG Kanwil Sumbar, pegawai merasa adanya ketidakadilan
ataupun keterbukaan pihak pengambil keputusan yang membuat pegawai

merasa dirugikan dan mendorong penurunan semangat kerja pegawai.



Selain mutasi kerja, semangat kerja pegawai juga dipengaruhi oleh
faktor lain, faktor lainnya yang dapat mempengaruhi semangat kerja adalah
promosi jabatan. Hartini (2001) dalam (Annisa, 2015) mengatakan bahwa
untuk mendapatkan pegawai yang lebih bersemangat dan tidak mudah jenuh
maka organisasi harus memperhatikan keinginan pegawai yaitu keinginan
untuk  mengembangkan diri dengan cara memberikan kenaikan
jabatan/promosi bagi yang telah berprestasi untuk membuat pegawai lebih
bersemangat. Promosi tidak diragukan lagi membuat pegawai merasa dihargai,
diperhatikan, dibutuhkan dan diakui oleh manajemen atas kemampuan
kerjanya, memungkinkan mereka untuk mencapai hasil yang tinggi dan
meningkatkan loyalitas kepada perusahaan.

Oleh karena itu, manajemen harus memahami pentingnya promosi
jabatan untuk meningkatkan semangat kerja yang harus dilihat secara objektif.
Apabila manajemen waspada dan hati-hati, maka perusahaan terhindar dari
masalah-masalah yang dapat menghambat produksi dan merugikan
perusahaan, seperti ketidakpuasan karyawan, komplain, kurang semangat
kerja, berkurangnya disiplin kerja, tingginya absensi atau bahkan masalah
mogok kerja. dan furnover yang tinggi (Angraini, 2019). Untuk sepenuhnya
memberi penghargaan kepada karyawan atas pekerjaannya, perusahaan harus
memiliki sistem kompensasi yang secara efektif meningkatkan semangat
karyawan. Tujuan dari promosi adalah untuk memberikan pengakuan, status,

dan imbalan jasa yang lebih tinggi kepada pegawai berprestasi lebih tinggi.



Penelitian sebelunnya tentang pengaruh promosi jabatan terhadap
semangat kerja telah dilakukan oleh peneliti terdahulu diantaranya peneltian
yang dilakukan oleh Ramadhanni & Andri (2015), Irawan, et al (2016) dan
Tangngisalu & Thahir (2021). Hasil penelitian-penelitian tersebut memberikan
hasil bahwa promosi jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja pegawai. Artinya semakin banyak jabatan karyawan yang
dipromosikan maka semangat kerja karyawan akan semakin meningkat.
Karyawan menikmati promosi karena merasa dihargai, diperhatikan,
dibutuhkan, memiliki kesempatan untuk berkembang dan mendapat
pengakuan atas keterampilan kerjanya. Sedangkan hasil berbeda ditemukan
oleh penelitian Khoirunisa (2014) dan Rosiani (2019), hasil penelitian
menunjukkan bahwa promosi jabatan tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja pegawai. Artinya apabila pegawai mendapatkan
kesempatan untuk mendapatkan promosi jabatan, maka tidak dapat memacu
semangat kerja jika tidak dilakukan berdasarkan asas keadilan dan objektivitas,
hal ini hanya akan membuat semangat kerja pegawai menurun.

Selain mutasi kerja dan promosi jabatan dapat berpengaruh terhadap
semangat kerja dan semangat kerja dipengaruhi oleh mutasi kerja dan promosi
jabatan , terdapat pula penelitian yang mengatakan bahwa mutasi kerja dan
promosi jabatan berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dan kepuasan kerja
berpengaruh terhadap semangat kerja. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Saravani & Abbasi (2013) mengatakan bahwa mutasi kerja berpengaruh

positif terhadap kepuasan kerja, dengan menempatkan posisi/pekerjaan yang
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sesuai dengan keahlian pegawainya diharapan dapat meningkatkan semangat
kerja pegawai tersebut melalui kepuasan kerja. Dan penelitian Gorby (2015)
mengatakan bahwa promosi jabatan berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja. Serta penelitian Nurbudiyani (2016) menyatakan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh signifikan positif terhadap semangat kerja. Pegawai yang
mendapatkan keadilan atas kompetensi dan dedikasinya terhadap perusahaan
dengan diberikan kesempatan promosi jabatan akan meningkatkan semangat
kerja pegawai tersebut.

Kemudian dikarenakan kepuasan kerja adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi semangat kerja (Taufik, 1987 dalam Nurbudiyani, 2016) , dan
salah satu indikator terciptanya kepuasan kerja adalah tingkat kepuasan
terhadap pekerjaan itu sendiri dan kesempatan untuk maju (Nurbudiyani,
2016), terkhusus mutasi kerja dan promosi jabatan dapat mempengaruhi
kepuasan kerja (Aminah ,2013), (Gorby, 2015). Maka untuk meraih hasil yang
maksimal dalam penelitian ini, mutasi kerja, promosi jabatan, kepuasan kerja
dan semangat kerja harus diperhatikan secara bersamaan.

Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa mutasi kerja dan promosi
jabatan dapt mempengaruhi kepuasan kerja, dan kepuasan kerja dapat
mempengaruhi semangat kerja. Maka dalam penelitian ini penulis
menggabungkan keempat variabel dengan konsep kepuasan kerja berperan
menjadi pemediasi hubungan mutasi kerja dan promosi jabatan terhadap

semangat kerja pada Perum BULOG Kanwil Sumbar.
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Terciptanya kepuasan kerja karyawan yang selanjutnya akan
membuhkan semangat dalam bekerja. Pegawai yang puas akan pekerjaannya
akan lebih betah di kantor, lebih giat dalam bekerja dan lebih taat pada
peraturan yang berlaku. Dengan kepuasan kerja, pencapaian tujuan perusahaan
akan lebih baik dan akurat. Untuk itu kepuasan kerja karyawan adalah salah
satu faktor yang harus diperhatikan perusahaan. Seseorang yang memiliki
kepuasan kerja yang tinggi lebih muungkin untuk menunjukkan sikap
bersemangat dalam bekerja.

Menurut Sulilo (1995) sebagaimana dikutip kembali oleh Nurbudiyani
(2016) kepuasan kerja adalah keadaan emosional pegawai di mana terjadi
ataupun tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja pegawai dengan
tingkat nilai balas jasa yang memang diinginkan oleh pegawai yang
bersangkutan.

Penelitian-penelitian tentang pengaruh kepuasan kerja terhadap
semangat kerja pegawai telah dilakukan oleh peneliti terdahulu diantaranya
dilakukan oleh Nurbudiyani (2016), hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepuasan kerja terhadap semangat
kerja. Artinya saat kepuasan kerja meningkat seorang pegawai merasa puas
terhadap perlakuan yang diterimanya ditempat kerja, maka mereka akan
bersemangat untuk bekerja melebihi apa yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi dan fenomena-fenomena yang penulis
kemukakan diats, terdapat adanya kekurangan dalam hal semangat kerja yang

terjadi pada pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar. Oleh karena itu, atas
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dasar uraian di atas perlu dilakukan penelitian terkait dengan semangat kerja
dan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi semangat kerja yaitu mutasi
kerja dan promosi jabatan serta kepuasan kerja pegawai pada Perum BULOG
Kanwil Sumbar.

Hal tersebut mendasari penelitian ini mengambil judul “Pengaruh
Mutasi Kerja Dan Promosi Jabatan Terhadap Semangat Kerja Pegawai
Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi Pada Perum BULOG

Kanwil Sumbar”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dituliskan, maka dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Diduga terdapat permasalahan semangat kerja pada pegawai Perum
BULOG Kanwil Sumbar.
2. Adanya perbedaan hasil antara hubungan variabel dependen dan

independen pada penelitian-penelitian terdahulu.

. Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian yang dilakukan tidak melebar dan
lebih fokus kepada permasalahan yang ingin di teliti, sehingga diperoleh hasil
yang valid. Fokus permasalahan dalam penelitian ini hanya berada pada
lingkup mutasi kerja, promosi jabatan, kepuasan kerja dan semangat kerja

pada pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini,

yaitu:

1.

Bagaimana Pengaruh Mutasi Kerja Terhadap Semangat Kerja Pada
Pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar.

Bagaimana Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Semangat Kerja Pada
Pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar.

Bagaimana Pengaruh Mutasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pada
Pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar.

Bagaimana Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Kepuasan Kerja Pada
Pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar.

Bagaimana Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Semangat Kerja Pada
Pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar.

Bagaimana Pengaruh Mutasi Kerja Terhadap Semangat Kerja Melalui
Kepuasan Kerja Pada Pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar.
Bagaimana Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Semangat Kerja Melalui

Kepuasan Kerja Pada Pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, adapaun beberapa tujuan yang ingin

dicapai peneliti, yaitu:
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. Untuk Mengetahui Pengaruh Mutasi Kerja Terhadap Semangat Kerja Pada

Pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar.

Untuk Mengetahui Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Semangat Kerja
Pada Pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar.

Untuk Mengetahui Pengaruh Mutasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pada
Pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar.

Untuk Mengetahui Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Kepuasan Kerja
Pada Pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar.

Untuk Mengetahui Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Semangat Kerja
Pada Pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar.

Untuk Mengetahui Pengaruh Mutasi Kerja Terhadap Semangat Kerja
Melalui Kepuasan Kerja Pada Pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar.
Untuk Mengetahui Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Semangat Kerja

Melalui Kepuasan Kerja Pada Pegawai Perum BULOG Kanwil Sumbar.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh pada penelitian ini terbagi menjadi dua bagian

yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan konsep mengenai
mutasi kerja, promosi jabatan dan kepuasan kerja khususnya pengaruh
terhadap semangat kerja serta dapat digunakan sebagai bahan referensi

untuk penelitian selanjutnya.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis
Mempertajam pandangan penulis tentang mutasi jabatan,
promosi jabatan, kepuasan kerja dan etos kerja, serta menerapkan
teori-teori yang dipelajari di perkuliahan serta mengembangkan dan
memperkuat profesionalisme dalam masa transisi ke kehidupan kerja

selanjutnya..

b. Bagi peneliti lain

1) Memberikan wawasan lebih pada peneliti selanjutnya pada bidang
sumber daya manusia, khususnya mengenai mutasi kerja, promosi
jabatan, kepuasan kerja dan semangat kerja.

2) Memberikan masukan untuk peneliti yang ingin mengadakan
penelitian yang berkaitan dengan mengenai mutasi kerja, promosi
jabatan, kepuasan kerja dan semangat kerja.

c. Bagi perusahaan

1) Sebagai pertimbangan untuk perusahaan dalam mengambil sebuah
keputusan dan kebijakan terutama hal — hal yang berkaitan dengan
mengenai mutasi kerja, promosi jabatan, kepuasan kerja dan
semangat kerja.

2) Memberikan perspektif baru bagi perusahaan mengenai hal hal
yang berkaitan dengan mengenai mutasi kerja, promosi jabatan,

kepuasan kerja dan semangat kerja.
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